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ABSTRACT
This study aims to analyze the roles of community perception and community trust as
determinants of community interest in the productive waqf program in Langsa City. A
descriptive qualitative approach was employed, with data collected through structured
questions and interviews. The data were analyzed using the Miles and Huberman model.
The findings indicate that positive perceptions of the benefits of the productive waqf
program and high levels of trust in the program’s management are key factors
encouraging community participation. The study concludes that community perception
and trust are dominant factors influencing community interest in the productive waqf
program. Efforts to strengthen positive perceptions and community trust are expected to
enhance interest and participation in in productive waqf in Langsa City.
Keywords : perception, trust, interest, productive waqf, Langsa City community

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan menganalisis peran persepsi dan kepercayaan masyarakat sebagai
determinan minat masyarakat dalam program wakaf produktif di Kota Langsa. Metode
penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan pengumpulan data
melalui pertanyaan terstruktur dan wawancara. Analisis data menerapkan model Miles
dan Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi positif terhadap manfaat
program wakaf produktif dan tingginya kepercayaan masyarakat terhadap pengelolaan
program merupakan faktor utama yang mendorong minat masyarakat untuk berpartisipasi
dalam program tersebut. Kesimpulan penelitian menegaskan bahwa persepsi dan
kepercayaan masyarakat merupakan faktor dominan yang memengaruhi minat
masyarakat dalam program wakaf produktif. Upaya untuk meningkatkan persepsi positif
dan kepercayaan masyarakat diharapkan dapat memperbesar minat dan partisipasi dalam
programWakaf Produktif di kota Langsa.
Kata Kunci : persepsi, kepercayaan, minat, wakaf produktif, masyarakat Kota Langsa

PENDAHULUAN
Wakaf produktif merupakan bentuk pengelolaan wakaf yang bertujuan menghasilkan

manfaat secara berkelanjutan, di mana aset yang diwakafkan dikelola secara produktif agar
dapat memberikan keuntungan yang disalurkan sesuai dengan peruntukannya (mauquf alaih).
Praktik wakaf produktif telah dikenal sejak masa sahabat, sebagaimana dilakukan oleh Umar
bin al-Khaththab yang mewakafkan kebun di Khaybar untuk kepentingan umat. Secara
aplikatif, wakaf produktif berfungsi sebagai sistem pengelolaan aset wakaf, baik berupa
benda bergerak maupun tidak bergerak, guna menciptakan surplus yang berkelanjutan.
Keuntungan dari pengelolaan tersebut dapat dimanfaatkan sebagai dana abadi untuk
mendukung sektor pendidikan, layanan kesehatan, serta berbagai program sosial lainnya
(Syaripudin et al., 2024).

Menurut Alam et al. (2021), wakaf produktif merupakan aset atau harta benda tetap
yang diwakafkan untuk dimanfaatkan dalam aktivitas produksi, di mana hasil yang diperoleh
kemudian disalurkan sesuai dengan tujuan wakaf. Secara etimologis, istilah “produktif”
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bermakna mampu menghasilkan secara optimal serta memiliki karakteristik yang
mendukung keberlangsungan produksi dalam jangka panjang.

Sebagai bagian dari inovasi keuangan Islam, wakaf produktif membuka peluang
investasi di berbagai sektor strategis, seperti bidang keagamaan, pendidikan, dan layanan
sosial. Wakaf produktif, khususnya wakaf uang, juga dapat berperan sebagai instrumen
keuangan yang berkontribusi dalam mengurangi tingkat kemiskinan serta mendukung
pembangunan di berbagai bidang, termasuk ekonomi, pendidikan, dan kesehatan. Dengan
pengelolaan yang tepat dan berkelanjutan, wakaf produktif memiliki potensi besar untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara menyeluruh (Zainuri et al., 2021).

Pemanfaatan wakaf secara produktif saat ini mulai berkembang di berbagai daerah,
termasuk di Provinsi Aceh. Di Aceh Tengah, misalnya, telah dibangun tujuh kios dan satu
homestay melalui program inkubasi wakaf produktif yang didukung oleh Kementerian
Agama. Selain itu, muncul pula inovasi seperti wakaf jitu pohon kopi dan wakaf pasar
(Ihmal Market). Pemerintah melalui Kementerian Agama Aceh juga mendorong aparatur
sipil negara untuk memproduktifkan tanah wakaf yang kosong dengan tetap memperhatikan
ikrar wakif. Program ini telah dilaksanakan di sejumlah kabupaten/kota dan menunjukkan
adanya pergeseran pemanfaatan wakaf dari yang bersifat konsumtif menuju wakaf yang
memberikan manfaat ekonomi dan sosial jangka panjang, https://aceh.kemenag.go.id.

Meskipun istilah wakaf produktif semakin dikenal oleh masyarakat, tingkat
keterlibatan masyarakat masih belum sebanding dengan potensi yang tersedia. Sebagian
masyarakat belum memahami konsep dan mekanisme wakaf produktif secara komprehensif,
sehingga minat untuk berpartisipasi masih tergolong rendah. Selain itu, tingkat kepercayaan
terhadap lembaga pengelola wakaf juga menjadi salah satu faktor utama yang memengaruhi
kesediaan masyarakat dalam berwakaf secara produktif.

Kondisi tersebut juga tampak di Kota Langsa. Penelitian Rohana (2023) menunjukkan
bahwa pengelolaan aset wakaf di Kota Langsa masih menghadapi berbagai kendala, seperti
rendahnya pemahaman masyarakat, belum tertatanya sistem pendataan, rendahnya
profesionalisme nadzir, serta lemahnya koordinasi antar lembaga. Nadzir sebagai pihak yang
diberi amanah untuk mengelola harta wakaf memiliki peran penting dalam menjaga serta
mengembangkan aset wakaf (Vina Fithriana Wibisono et al., 2022). Akibat dari kondisi
tersebut, banyak aset wakaf belum dimanfaatkan secara optimal..

Tabel 1. Jumlah Luas Tanah Wakaf Kota Langsa
No Kecamatan Jumlah diperuntukkan Luas [Ha]
1 Langsa Kota 80 5,19
2 Langsa Barat 64 2,97
3 Langsa Timur 64 9,85
4 Langsa Lama 55 14,12
5 Langsa Baro 101 33,55

Jumlah 364 65,68
Sumber: http://siwak.kemenag.go.id
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Berdasarkan data Sistem Informasi Wakaf (SIWAK) Kementerian Agama, Kota
Langsa memiliki 364 bangunan wakaf dengan total luas 65,68 hektar. Namun, sebagian
besar masih digunakan untuk kepentingan konsumtif seperti masjid dan pemakaman,
sementara pemanfaatan secara produktif masih minim. Padahal, sesuai Undang-Undang
Nomor 41 Tahun 2004, wakaf seharusnya mampu memberikan manfaat ekonomis untuk
kesejahteraan umum.

Salah satu wilayah yang mulai mengembangkan wakaf produktif adalah Kecamatan
Langsa Timur. Aset wakaf dikelola dalam bentuk pertanian dan jasa, seperti penyewaan
lahan untuk masyarakat dan usaha bengkel atau pangkas rambut. Hasilnya dimanfaatkan
untuk kegiatan sosial dan keagamaan, serta membuka lapangan kerja bagi pemuda setempat
(Maulana Ira, 2022).

Namun, Program wakaf produktif di Kota Langsa masih belum dikenal secara merata
oleh masyarakat. Kurangnya sosialisasi menyebabkan sebagian masyarakat belum
memahami mekanisme dan manfaat wakaf produktif secara menyeluruh. Kondisi ini
berdampak pada rendahnya minat serta belum kuatnya kepercayaan masyarakat terhadap
lembaga pengelola wakaf. sehingga diperlukan kajian mendalam terkait faktor-faktor yang
memengaruhi minat masyarakat.

Persepsi merupakan proses ketika seseorang menangkap, menafsirkan, dan menilai
suatu objek atau fenomena yang ditemui. Persepsi terhadap suatu program atau kebijakan
dapat membentuk sikap serta tindakan seseorang dalam merespons program tersebut
(Wurarah, 2022). Minat merupakan dorongan dari dalam diri seseorang yang menimbulkan
ketertarikan terhadap suatu objek tanpa adanya paksaan, dan semakin kuat keterkaitan yang
dirasakan, semakin besar pula minat yang muncul (Musran, 2022). Penelitian Mahendra
(2021) menunjukkan bahwa persepsi dan minat masyarakat berpengaruh signifikan terhadap
sikap masyarakat dalam berwakaf.

Kepercayaan merupakan pondasi utama dalam membangun hubungan sosial serta
menjadi dasar legitimasi dalam interaksi antara masyarakat dan institusi. Masyarakat yang
memiliki kepercayaan terhadap suatu lembaga cenderung lebih terbuka dan kooperatif dalam
menjalin hubungan serta berpartisipasi aktif dalam kegiatan yang dijalankan (Saufi et al.,
2021). Penelitian Ismamudi dan Mamun (2024) menunjukkan bahwa kepercayaan
berpengaruh signifikan terhadap penghimpunan wakaf uang di lembaga keuangan syariah.

Sejumlah penelitian sebelumnya telah membahas persepsi, minat, dan kepercayaan
masyarakat dalam konteks wakaf. Namun demikian, penelitian yang secara khusus mengkaji
bagaimana persepsi dan kepercayaan masyarakat membentuk minat terhadap wakaf
produktif, khususnya di Kota Langsa, masih relatif terbatas.

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan kajian yang lebih mendalam untuk
menelusuri peran persepsi dan kepercayaan dalam membentuk minat masyarakat terhadap
pelaksanaan wakaf produktif. Oleh karena itu, penelitian ini berjudul “Analisis Determinan
Minat Masyarakat dalam Program Wakaf Produktif di Kota Langsa.”
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KERANGKA TEORITIS
Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned Behavior)

Theory of Planned Behavior (TPB) merupakan pengembangan dari Theory of
Reasoned Action (TRA) yang menjelaskan bahwa niat (intention) merupakan prediktor
langsung dari perilaku seseorang. Niat tersebut dibentuk oleh tiga komponen utama, yaitu
sikap terhadap perilaku, norma subjektif, dan perceived behavioral control atau persepsi
kontrol perilaku (Ajzen, 1991).

Dalam konteks penelitian ini, persepsi masyarakat terhadap manfaat dan tata kelola
wakaf produktif berkontribusi dalam membentuk sikap positif atau negatif terhadap
keterlibatan dalam program wakaf. Minat mencerminkan niat masyarakat untuk
berpartisipasi dalam wakaf produktif, sedangkan kepercayaan terhadap pengelola wakaf
memperkuat perceived behavioral control karena rasa aman membuat masyarakat merasa
mampu dan yakin untuk terlibat. Selain itu, norma subjektif seperti dorongan tokoh agama
atau keluarga juga dapat memengaruhi niat masyarakat dalam mendukung pelaksanaan
wakaf produktif.

Sunarmo dan Majid (2024) menegaskan bahwa kepercayaan merupakan faktor
signifikan yang memengaruhi pembentukan sikap dan minat individu terhadap perilaku yang
bernilai ibadah, termasuk wakaf. Integrasi variabel persepsi, minat, dan kepercayaan dalam
kerangka TPB memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai mekanisme
terbentuknya niat masyarakat dalam mendukung praktik wakaf produktif.

Persepsi Masyarakat
Persepsi merupakan proses ketika individu menerima, menafsirkan, dan menilai suatu

objek atau fenomena berdasarkan pengalaman dan informasi yang diterima melalui
pancaindra. Menurut Triana (2015:36) dalam jurnal yang dikutip oleh Afriani, (2024)
mendefinisikan persepsi sebagai suatu proses yang terjadi dalam diri individu saat
merespons lingkungan di sekitarnya melalui mekanisme berpikir dan merasakan. Persepsi
sangat memengaruhi sikap dan perilaku seseorang karena dari persepsilah individu
membentuk pemaknaan terhadap suatu program atau kebijakan (Nisa et al., 2023; Wurarah,
2022). Perbedaan persepsi antarindividu merupakan hal yang wajar karena dipengaruhi oleh
karakteristik pribadi, pengalaman, serta konteks sosial yang melingkupinya.

Dalam penelitian ini, persepsi masyarakat terhadap program wakaf produktif di Kota
Langsa tercermin dari tanggapan masyarakat mengenai konsep dan manfaat wakaf produktif,
pengalaman mereka dalam berwakaf, serta penerimaan terhadap proses pengelolaan dan
pengembangan wakaf. Apabila masyarakat memandang pengelolaan wakaf dilakukan secara
baik, transparan, dan memberikan manfaat nyata, maka persepsi yang terbentuk cenderung
positif dan mendorong dukungan terhadap pelaksanaan wakaf produktif (Adellia, 2022).

Minat Masyarakat
Minat merupakan dorongan internal yang membuat seseorang merasa tertarik dan

senang terhadap suatu objek atau aktivitas tertentu tanpa adanya paksaan dari pihak luar.
Minat tidak muncul secara tiba-tiba, melainkan berkembang melalui pengalaman, interaksi
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sosial, dan pengaruh lingkungan, serta dapat berubah seiring dengan bertambahnya usia dan
luasnya pengalaman individu (Musran, 2022; Andri, 2020).

Minat masyarakat terhadap program wakaf produktif ditunjukkan melalui perhatian
awal terhadap informasi wakaf, ketertarikan yang berkelanjutan, munculnya keinginan untuk
terlibat, hingga tindakan nyata dalam mendukung atau mengikuti program wakaf produktif.
Selain itu, perasaan senang dan keyakinan terhadap manfaat program turut memperkuat
minat masyarakat dalam berpartisipasi secara aktif (Yulianti, 2021).

Kepercayaan Masyarakat
Kepercayaan masyarakat merupakan keyakinan kolektif terhadap integritas,

kompetensi, dan niat baik suatu pihak dalam menjalankan peran dan tanggung jawabnya
secara konsisten. Kepercayaan menjadi fondasi utama dalam membangun hubungan antara
masyarakat dan lembaga, karena tanpa adanya kepercayaan, partisipasi dan kerja sama tidak
dapat terbentuk secara optimal (Saufi et al., 2021).

Dalam konteks wakaf produktif, kepercayaan masyarakat terbentuk melalui penilaian
terhadap kredibilitas pengelola wakaf dalam menyampaikan informasi, reliabilitas dalam
menjalankan amanah secara konsisten, serta integritas yang tercermin dari kesesuaian antara
ucapan dan tindakan. Ketika masyarakat merasa yakin terhadap pengelola wakaf, maka
mereka akan lebih terbuka, merasa aman, dan bersedia terlibat dalam mendukung
keberlanjutan program wakaf produktif (Peppers & Rogers, 2006 dalam Satyawicaksana,
2024).

Program Wakaf Produktif
Program wakaf produktif merupakan bentuk pengelolaan wakaf yang diarahkan untuk

menghasilkan manfaat berkelanjutan bagi masyarakat melalui pemanfaatan aset wakaf
secara produktif. Aset wakaf dapat berupa benda bergerak maupun tidak bergerak yang
dikelola untuk menghasilkan nilai tambah, di mana hasil pengelolaannya dimanfaatkan
untuk kepentingan sosial, pendidikan, kesehatan, dan pemberdayaan ekonomi masyarakat.

Dalam praktiknya, wakaf produktif dapat diwujudkan dalam berbagai bentuk, seperti
wakaf uang, sertifikat wakaf tunai, dan wakaf saham. Wakaf uang memungkinkan dana
wakaf dikelola secara fleksibel sesuai ketentuan Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004
tentang Wakaf (Syuhada’ & Munir, 2020). Sertifikat wakaf tunai berfungsi sebagai
instrumen penghimpunan dana umat yang dikelola sebagai dana abadi untuk kesejahteraan
masyarakat, sedangkan wakaf saham memanfaatkan saham sebagai harta bergerak yang
berpotensi menghasilkan keuntungan berkelanjutan bagi kepentingan umat.

Keberhasilan program wakaf produktif tercermin dari manfaat nyata yang dirasakan
masyarakat, peningkatan kesejahteraan ekonomi umat, transparansi pengelolaan wakaf, serta
dukungan dan partisipasi masyarakat dalam pengembangan program wakaf produktif ke
depan (Rion, 2024).
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Gambar 1 Kerangka Berfikir

Keterangan:
Secara parsial
Secara simultan

Pelaksanaan wakaf produktif di Kota Langsa belum sepenuhnya diikuti oleh partisipasi
masyarakat, sehingga minat masyarakat masih perlu mendapat perhatian. Minat tersebut
tidak terbentuk secara tiba-tiba, melainkan dipengaruhi oleh bagaimana masyarakat
memandang program wakaf produktif (persepsi) serta tingkat kepercayaan mereka terhadap
pengelola wakaf. Apabila masyarakat memiliki persepsi yang positif dan kepercayaan bahwa
pengelola wakaf bersikap amanah serta profesional, maka minat untuk berpartisipasi dalam
wakaf produktif cenderung meningkat. Oleh karena itu, penelitian ini menganalisis peran
persepsi dan kepercayaan masyarakat dalam membentuk minat masyarakat terhadap
program wakaf produktif di Kota Langsa.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, yaitu metode penelitian

yang bertujuan untuk menggambarkan dan memahami suatu fenomena berdasarkan data
yang diperoleh langsung dari lapangan, kemudian disajikan dalam bentuk narasi (Leksono et
al., 2013:182). Penelitian ini berfokus pada analisis determinan minat masyarakat dalam
program wakaf produktif di Kota Langsa, dengan fokus pada peran persepsi dan
kepercayaan masyarakat dalam membentuk minat untuk berpartisipasi dalam program
tersebut.

Lokasi penelitian berada di Kota Langsa, Provinsi Aceh, dengan fokus pengumpulan
data di Kecamatan Langsa Timur. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada pertimbangan bahwa
wilayah tersebut telah mengimplementasikan program wakaf produktif secara lebih nyata
melalui pengelolaan aset wakaf dalam bentuk pertanian dan jasa, sehingga mampu
memberikan gambaran kondisi lapangan yang relevan dan mendalam.

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data
primer diperoleh langsung dari masyarakat melalui wawancara terkait persepsi, kepercayaan,
serta minat masyarakat terhadap program wakaf produktif. Sementara itu, data sekunder
diperoleh dari berbagai sumber tertulis seperti buku, jurnal ilmiah, Sistem Informasi Wakaf
(SIWAK) Kementerian Agama, serta penelitian terdahulu yang relevan (Sugiyono, 2019).

Program wakaf produktif di Kota Langsa sudah
ada namun minat masyarakat untuk berpartisipasi

masih rendah.

Persepsi Masyarakat Kepercayaan Masyarakat

Minat Masyarakat dalam Program Wakaf Produktif
Produktif di Kota Langsa
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Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui wawancara dengan

pertanyaan yang diberikan kepada masyarakat di wilayah yang telah menjalankan program
wakaf produktif. Pertanyaan ini digunakan untuk mengetahui pendapat masyarakat mengenai
persepsi, kepercayaan, dan minat terhadap wakaf produktif. Kemudian wawancara singkat
dengan pengelola wakaf untuk memperoleh informasi mengenai proses pengelolaan dan
pemanfaatan hasil wakaf. Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara kualitatif untuk
menggambarkan kondisi wakaf produktif di Kota Langsa.

Metode Analisis
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis kualitatif Miles dan

Huberman sebagaimana dikemukakan dalam Sugiyono (2019). Analisis data dilakukan
secara berkesinambungan sejak proses pengumpulan data hingga data dianggap jenuh.
Tahapan analisis data meliputi reduksi data, yaitu pemilihan dan penyederhanaan data yang
relevan dengan fokus penelitian kemudian penyajian data, yaitu penyusunan data dalam
bentuk narasi agar mudah dipahami serta penarikan kesimpulan, yaitu proses interpretasi
data untuk memperoleh pemahaman mengenai peran persepsi dan kepercayaan masyarakat
dalam membentuk minat masyarakat terhadap program wakaf produktif di Kota Langsa

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan wawancara, minat masyarakat Kota Langsa dalam program wakaf
produktif terlihat melalui persepsi dan kepercayaan masyarakat terhadap pengelolaan
program.
1. Persepsi Masyarakat

Keempat informan menunjukkan persepsi positif. Bapak Selamet memandang wakaf
produktif bermanfaat untuk masjid dan masyarakat, dengan pengelolaan yang cukup baik.
Ibu Putri Hartati menilai program ini sangat baik karena manfaatnya jelas terlihat. Bapak
Sarwedi, pengelola usaha wakaf produktif, menekankan bahwa program bermanfaat,
tetapi pengelolaan perlu lebih transparan agar pemahaman masyarakat meningkat. Bapak
Yusuf menjelaskan bahwa wakaf produktif memberi hasil berkelanjutan, meskipun
sebagian warga masih belum memahami perbedaan antara wakaf produktif dan sedekah.

2. Kepercayaan Masyarakat
Kepercayaan terhadap pengelola cukup tinggi, meski nuansanya berbeda. Bapak Selamet
dan Ibu Putri Hartati yakin karena hasil wakaf digunakan dengan jelas untuk masjid dan
pengelola bersikap terbuka. Bapak Sarwedi menyebut bahwa sebagian masyarakat masih
membutuhkan penjelasan tambahan untuk menumbuhkan keyakinan. Bapak Yusuf
menambahkan bahwa reputasi pengelola membuat masyarakat percaya, walaupun
pemahaman terbatas kadang menimbulkan keraguan.

3. Minat Masyarakat
Minat masyarakat terlihat cukup tinggi. Bapak Selamet berminat karena manfaatnya
langsung kembali ke masyarakat. Ibu Putri Hartati menunjukkan minat kuat karena
meyakini wakaf produktif membawa kebaikan dan pahala berkelanjutan. Bapak Sarwedi
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menekankan perlunya kejelasan lebih lanjut untuk menarik masyarakat yang masih ragu.
Bapak Yusuf menjelaskan bahwa banyak warga ingin berpartisipasi setelah melihat hasil
pengelolaan, meski sosialisasi yang kurang menjadi hambatan.

Pembahasan
Temuan ini menunjukkan bahwa minat masyarakat terkait wakaf produktif berkaitan

dengan persepsi dan kepercayaan terhadap pengelola. Persepsi positif terbentuk dari
penilaian terhadap manfaat program yang berkelanjutan bagi masjid dan kegiatan
masyarakat di gampong. Hal ini sesuai dengan teori persepsi yang menyatakan bahwa
pandangan seseorang terbentuk dari informasi dan pengalaman yang diterima (Robbins &
Judge, 2015).

Kepercayaan masyarakat muncul dari transparansi dan keterbukaan pengelola. Contoh
nyata pengelolaan wakaf, seperti usaha pangkas dan sawah wakaf, memperkuat keyakinan
bahwa wakaf produktif benar-benar memberi manfaat. Kepercayaan ini berperan dalam
mendorong minat masyarakat untuk berpartisipasi.

Minat masyarakat terlihat dari keinginan mereka ikut serta dalam program. Persepsi
positif terhadap manfaat dan kepercayaan terhadap pengelola menjadi dasar munculnya
minat. Hambatan utama adalah kurangnya sosialisasi, sehingga sebagian masyarakat belum
sepenuhnya memahami perbedaan antara wakaf produktif dan sedekah.

Secara keseluruhan, persepsi dan kepercayaan masyarakat menjadi determinan utama
minat mereka dalam program wakaf produktif di Kota Langsa, sesuai hasil wawancara.

KESIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian, minat masyarakat Kota Langsa terhadap wakaf produktif

muncul dari persepsi positif terhadap manfaat program dan tingkat kepercayaan yang tinggi
terhadap pengelola. Persepsi terbentuk dari pemahaman masyarakat mengenai manfaat nyata
wakaf produktif bagi masjid dan kegiatan sosial, sedangkan kepercayaan muncul karena
keterbukaan dan tanggung jawab pengelola dalam menyalurkan hasil wakaf. Kedua faktor
ini mendorong masyarakat untuk berpartisipasi karena melihat manfaat langsung sekaligus
nilai ibadah jariyah yang berkelanjutan. Meski minat masyarakat cukup tinggi, penelitian
menemukan keterbatasan dalam sosialisasi, sehingga sebagian warga belum sepenuhnya
memahami perbedaan antara wakaf produktif dan sedekah biasa, sehingga partisipasi belum
maksimal. Secara keseluruhan, persepsi dan kepercayaan menjadi determinan utama minat
masyarakat dalam mengikuti program wakaf produktif di Kota Langsa. Penelitian ini
menyarankan agar pengelolaan wakaf produktif terus ditingkatkan melalui sosialisasi yang
lebih intensif, terutama mengenai perbedaan wakaf produktif dan sedekah biasa. Pengelola
diharapkan mempertahankan transparansi dan keteraturan pengelolaan agar kepercayaan
masyarakat semakin kuat. Pemerintah gampong dan lembaga terkait juga dapat memperluas
program wakaf produktif dengan memaksimalkan potensi aset yang ada, sehingga
manfaatnya dirasakan oleh masyarakat lebih luas.
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